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	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode bernyanyi dalam pembelajaran fiqih. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan jenis penelitiannya adalah studi kasus. Maka data  dalam   penelitian   ini   diperoleh   dengan   cara   wawancara,  observasi serta dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif dengan tiga alur kegiatan, yakni: Kondensasi data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan dan pengujian keabsahan data. Hasil penelitian ini menunjukan pelaksanaan metode bernyanyi materi pembelajaran fiqih dengan pendekatan kontruktivisme sosial dilaksanakan dengan mengacu pada tiga ranah pendidikan meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik. Strategi penyampaian pembelajaran menekankan pada kegiatan apa saja yang dilakukan peserta didik, struktur pembelajaran yang digunakan dan media yang digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
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Pendahuluan 

Pendidikan tidak akan lepas dari kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran adalah sebuah proses hubungan interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam satuan pembelajaran. Peran pendidik dalam kegiatan pembelajaran merupakan salah satu komponen yang sangat dibutuhkan demi tecapainya keberhasilan pendidikan. Oleh karena itu, seorang pendidik  dapat mendorong, mengarahkan serta meningkatkan kognitif maupun psikomotorik pada peserta didik. Dengan hal itu, pendidik dapat menjadikan pembelajaran lebih efektif dan menarik perhatian bagi peserta didik. Selain itu, bahan ajar yang disampaikan itu dapat membuat peserta didik jauh  merasa lebih senang dan merasa penting untuk mempelajari bahan  pelajaran  tersebut.

Proses pembelajaran itu pada dasarnya yaitu untuk mengembangkan potensi akademik serta kreativitas peserta didik, melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Sesuai pendapat Winataputra, istilah pembelajaran merupakan sebagai kegiatan yang berorientasi pada kondisi kepentingan dan kebutuhan pembelajar (learnercentered).
 Sehingga penerapan pembelajaran dalam menggunakan metode ceramah dapat dikatakan masih kurang optimal dan terkesan monoton. Agar tujuan dalam proses pembelajaran dapat tercapai sesuai  dengan yang telah ditentukan, maka pendidik harus lebih maksimal mungkin terkait model pembelajaran, memahami cara menerapkan model pembelajaran, mengerti konsep dari pembelajaran, agar dalam penerapan pembelajaran tidak sampai terjadi kekeliruan. Sering sekali peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas karena seakan-akan peserta didik hanya sebagai pendengar setia dan cenderung pasif sehingga mengalami kegagalan, hasil belajar peserta  tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang di harapkan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan jenis penelitiannya adalah studi kasus. Menurut Lofland yang dikutip Lexy J. Moleong menjelaskan sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata dan tindakan, selain itu adalah data tambahan misalnya dokumen dan lain-lain
. Maka   data   dalam   penelitian   ini   diperoleh   dengan   cara   wawancara,   observasi   dan dokumentasi. Adapun sumber data waancara adalah kepala madrasah, guru, dan peserta didik. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif dengan tiga alur kegiatan, yakni: Kondensasi data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan dan pengujian keabsahan data.

Pelaksanaan Metode Bernyanyi

Implementasi merupakan suatu penerapan atau pelaksanaan rencana yang telah disusun dengan sistematis. Dapat dikatakan bahwa, implementasi itu sebuah realisasi kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan secara optimal serta mengacu pada kaidah-kaidah yang sesuai untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
 Dapat dikatakan bahwa implementasi itu penerapan yang dilakukan oleh seseorang sesuai dengan rencana yang sistematis dan bertujuan untuk mencapai sebuah maksud tertentu yang telah ditentukan sebelumnya.

Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam kegiatan pembelajaran, metode sangat dibutuhkan oleh pendidik untuk diterapkan pada masing-masing mata pelajaran, salah satunya yaitu pada mata pelajaran fiqih agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan maksimal dan optimal. Penguasaan metode mengajar merupakan penjiwaan, sebab seorang pendidik tidak akan dapat mengajar dengan baik dan maksimal apabila belum mampu menguasai metodenya secara tepat. Sedangkan menyanyi adalah  mengeluarkan suara bernada, berlagu sesuai liriknya. 

Menurut Ibu Hj. Umi Fadhilah, menyanyi merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak-anak.
 Pengalaman bernyanyi dapat digunakan sebagai salah satu pengalaman bermusik yang memberi kepuasan dan kebahagiaan bagi mereka. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode bernyanyi merupakan metode pembelajaran yang menggunakan nyanyian sebagai sarana belajar pada peserta didik sehingga kegiatan menjadi menyenangkan dan membahagiakan. 

Menurut pendapat Tantranurandi yang mengungkapkan bahwa metode bernyanyi merupakan suatu metode yang melafadzkan suatu kata/ kalimat yang dinyanyikan.
 Dapat dikatakan metode bernyanyi itu sama halnya kegiatan melantunkan suara dalam belajar. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji dan menganalisis semangat peserta didik MI dalam mengikuti pembelajaran fiqih dengan menerapkan metode bernyanyi.


Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Winarti selaku kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Asy’ari Keras, yaitu:

“Dalam melaksanakan pembelajaran fiqih yang menggunakan metode bernyanyi, ini memang harus guru yang betul-betul mampu dan menguasai kelas dengan baik, tidak hanya menguasai materi pelajaran saja akan tetapi harus mampu menerapkan materi tersebut, jadi ini tanggung jawab guru, guru sangat berperan penting dalam proses pembelajaran ini.”

Pembelajaran Fiqih

Pembelajaran merupakan kegiatan mengajar yang dilakukan secara maksimal oleh seorang guru agar anak didik yang diajarinya terkait materi tertentu dapat melakukan kegiatan belajar dengan baik.
 Dengan kata lain, pembelajaran yaitu suatu usaha yang dilakukan oleh seorang pendidik dalam menciptakan kegiatan belajar yang didampingi oleh berbagai materi tertentu agar dapat berjalan dengan kondusif serta dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dengan hasil yang optimal dan maksimal. Sebagaimana dengan pembelajaran bahasa asing, salah satunya yaitu bahasa arab. Seorang pendidik mencurahkan segala pemikiran dan penjelasannya terkait materi bahasa arab secara maksimal, agar peserta didik dapat memahami materi fiqih tersebut dengan mudah dan menyenangkan.
Fiqih menurut etimologi merupakan suatu faham, sedangkan menurut terminologi fiqih adalah ilmu yang menerangkan terkait hukum-hukum syariat Islam yang diambil dari dalil-dalil secara terperinci.
 Menurut syafi’i Karim, Fiqih ialah suatu ilmu yang mempelajari bermacam-macam syari’at atau hukum Islam dan berbagai macam aturan hidup bagi manusia, baik bersifat individu maupun yang berbentuk masyarakat sosial.
 Dapat dikatakan bahwa segala kehidupan manusia yang bernilai ibadah dan telah diatur dalam syariat Islam secara sistematis.

Sedangkan menurut Hasbi Ash-Shiddiqy, Fiqih merupakan suatu kumpulan ilmu yang sangat besar pembahasannya, yang mengumpulkan berbagai ragam jenis hukum Islam dan bermacam-macam aturan hidup, untuk keperluan seseorang, golongan dan masyarakat umum manusia.
 Jadi penjelasan di atas dapat dipahami bahwa jangkauan Fiqih itu sangat luas, yaitu membahas masalah-masalah hukum Islam dan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan kehidupan manusia. Secara garis besar pengajaran bidang studi Fiqih adalah cara mengajar suatu ilmu yang diajarkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Bidang studi Fiqih dalam kurikulum MI adalah salah satu bagian mata pelajaran agama yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan.

Berdasarkan temuan penelitian, bahwa Pelaksanaan metode bernyanyi pada pembelajaran fiqih di kelas II A Madrasah Ibtidaiyah Al Asy’ari Keras Diwek Jombang dilakukan dengan beberapa tahap, yakni:

1.  Guru mempersiapkan kalimat-kalimat yang akan disampaikan kepada peserta didik. Misalnya materi tentang rukun shalat, maka dalam satu buah lagu cukup memuat kalimat-kalimat, supaya peserta didik mudah dan cepat menghafalkan syairnya.

2. Guru menggunakan gerakan-gerakan yang sesuai dengan syair lagu tersebut.

3.  Lagu pembagian yang disampaikan ada pengulangan, sehingga lagu yang dinyanyikan mudah diingat oleh peserta didik.
4. Peserta didik bersama guru secara bersamaan menyanyikan lagu tentang rukun shalat dengan gerakan yang sudah diciptakan. Peserta didik mengulang nyanyian tersebut sampai seluruh temannya hafal.
5. Materi rukun shalat yang sudah disiapkan sebelumnya ditujukan untuk dikerjakan oleh peserta didik sambil menyanyikan lagu tersebut.
6. Salah satu peserta didik maju ke depan untuk menjawab pertanyaan dari guru melalui lisan, jika jawaban peserta didik benar maka ia memperoleh tepuk tangan yang meriah dari teman-temannya, dan jika jawaban peserta didik salah atau kurang tepat maka soal akan dikerjakan bersama-sama serta dengan menyanyikan lagu pembagian tersebut dengan penuh semangat.
Pada pelaksanaan metode bernyanyi pada pembelajaran fiqih di kelas II A Madrasah Ibtidaiyah Al Asy’ari Keras Diwek Jombang meskipun tidak menggunakan alat peraga dalam bernyanyi, namun pembelajaran berlangsung dengan meriah, semangat siswa memuncak ketika mereka diajak bernyanyi bersama-sama. Selain dapat menunjukkan semangat belajar peserta didik, menyanyi juga dapat mempermudah hafalan materi yang mungkin baru saja didengar dan menyanyi juga dapat merangsang peserta didik serta mengekspresikan berbagai hal dalam dirinya.

Kesimpulan


Pelaksanaan metode bernyanyi dalam pembelajaran fiqih di MI Al Asy’ari Keras Diwek Jombang yaitu pelaksanaan: Langkah pertama, guru memberi arahan kepada peserta didik untuk mengamati pembelajaran dengan baik. Setelah itu, guru memberikan contoh lagu terkait ketentuan shalat fardhu dengan menggunakan nyanyian- nyanyian yang menarik.
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